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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1  Tanaman daun kemangi (Ocimum americanum L.) 
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LAMPIRAN 1 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Tanaman daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz. And Pav.) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Rimpang kencur (Kaempferia galanga L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Hasil determinasi daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz. and Pav.) 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar 4.4 Hasil determinasi tanaman daun kemangi  (Ocimum americanum L) 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN KEMANGI (Ocimum 

americanum L.) DAN DAUN SIRIH MERAH (Piper crocatum Ruiz. And 

Pav.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum    

americanum L.) dan daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz. And 

Pav.) 

Ampas  

 Remaserasi dengan 500 ml 

etanol 70% 

 Didiamkan  selama 1 x 24 jam 
(sesekali di aduk) 

 Disaring  

Ekstrak kental etanol 

 Dimaserasi dengan 500 m L etanol 70% 

 Didiamkan  selama 1 x 24 jam (sesekali diaduk) 

 Disaring  

Filtrat 

Di evaporator dan water bath 

Ampas  Filtrat 

Simplisia 100 

gram 

 Remaserasi dengan 500 ml 
etanol 70% 

 Didiamkan  selama 1 x 24 
jam (sesekali di aduk) 

 Disaring  

Ampas  Filtrat 

Ekstrak cair etanol 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN SISTEM UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Bagan pembuatan kelompok kontrol, kelompok uji, dan kelompok pembanding 

Kelompok kontrol (mukus 20% 

sebagai model dahak) 

Sebanyak 90 mL mukus 20% 

sebagai model dahak 

Tragakan sampai 100 mL 

Diambil  

Ditambahkan 

SISTEM UJI  

Ditambahkan tragakan 

1% add 10 mL 

Ditambahkan 

tragakan 1% add 10 

mL 

Ditambahkan tragakan 

1% add 10 mL 

Ditambahkan mukus 20% sebagai model dahak sampai 100 mL 

Sediaan uji 1 

(konsentrasi 0,1%) 

Sediaan uji 2 

(konsentrasi 0,5%) 

Sediaan uji 3 

(konsentrasi 1%) 

Kelompok uji (ekstrak 

kental etanol) 

0,1 gram ekstrak  0,5 gram ekstrak  1 gram ekstrak  

Diambil  

Kelompok pembanding (serbuk 

asetilsistein) 

Sebanyak 100 mg serbuk 

asetilsistein 

Mukus 20% sebagai model 

dahak sampai 100 mL 

Diambil  

Ditambahkan  
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN AKTIVITAS MUKOLITIK EKSTRAK ETANOL DAUN 

KEMANGI (Ocimum americanum L.) DAN DAUN SIRIH MERAH (Piper 

crocatum Ruiz. And Pav.)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok Kontrol  Kelompok Uji Kelompok Positif 

Kel. Uji 2 Kel. Uji 1 Kel. Uji 3 

Dibagi menjadi 3 kelompok 

besar 

Diukur  viskositasnya (ditentukan viskositas pada t=0) dengan  viskometer Brookfield 

Ditambahkan 

sediaan 

pembanding 

Ditambahkan 

sediaan uji 

konsentrasi 1% 

Ditambahkan 

sediaan uji 

konsentrasi 0,5% 

Ditambahkan 

sediaan uji 

konsentrasi 0,1% 

Diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37oC 

Pengolahan data dengan uji ANOVA (Analysis Of Variance) dan 

LSD (Least Signifficant Difference) 

Mukus usus sapi 20% sebagai model 

dahak dalam dapar fosfat pH 7 

Diukur viskositasnya (ditentukan viskositas pada t=30) dengan 

viskometer Brookfield (dilakukan 3 kali pengukuran) 

Gambar 4.7 Bagan pengujian aktivitas mukolitik ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum 

americanum L.) dan daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz. And Pav)  

 

 

Ditambahkan 

tragakan 1% 



62 
 

 
 

LAMPIRAN 6 

PENGUJIAN AKTIVITAS MUKOLITIK KOMBINASI EKSTRAK DAUN 

KEMANGI (Ocimum americanum L.) DAN DAUN SIRIH MERAH (Piper 

crocatum Ruiz. And Pav.) SECARA IN VITRO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Bagan pengujian kombinasi aktivitas mukolitik ekstrak etanol daun 

kemangi (Ocimum americanum L.) dan daun sirih merah (Piper 

crocatum Ruiz. And Pav)  

 

 

 

Uji I 

0,5% : 0,5% 

Uji II 

0,5% : 1% 

Uji IV 

1% : 1% 

 Diukur viskositas awalnya (ᵑ0) 
menggunakan Viskometer Brookfield 

 Diberikan perlakuan dengan 

pemberian ekstrak kombinasi 

 Diinkubasi selama 30 menit pada suhu 37oC 

 Diukur viskositas masing-masing 

menggunakan Viskometer Brookfield 

Media dahak  

  (Mukus usus sapi 20%) 

Pengolahan data dengan uji ANOVA (Analysis Of Variance) dan LSD (Least 

Signifficant Difference) 

 

Uji III 

0,5% : 1% 


